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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI  DAN REKOMENDASI 

 

A. SIMPULAN 

1. Simpulan Umum 

Sekolah sebagai lembaga  pendidikan berkewajiban 

secara umum untuk mewujudkan pengembangan potensi 

dasar  peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa, kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Perwujudan 

tujuan yang holistik tersebut tidak cukup hanya dilakukan 

melalui program strategis penguatan pendidikan karakter, yang 

selama ini bersifat abstrak dengan metode indoktrinasi. Setiap 

lembaga pendidikan sudah saatnya untuk menerapkan 

pendidikan karakter melalui model pengokohan nilai-nilai 

individu berbasis values clarification approach, didukung 

dengan pelatihan-pelatihan  kepekaan hati melalui kegiatan 

refleksi pribadi. Hasil akhir yang diharapkan dari proses ini 

adalah kegiatannya mampu menyentuh  ranah spiritual siswa, 

hingga pilihan nilai-nilai individu siswa makin kokoh atau 

menepis keraguan dan kegamangan atas nilai yang telah dipilih. 

Proses kegiatannya menyatu dengan sistem pendidikan di 

sekolah, termasuk menyatu dengan kekhasan sekolah sehingga 

pelaksanaannya akan memberi warna pada kultur sekolah yang 

berbasis nilai. 

 

2. Simpulan Khusus 

Pengokohan nilai individu  adalah proses seumur 

hidup. Untuk mencapai kematangan, kemantapan dan integritas 

siswa  perlu disiapkan secara berkelanjutan melalui program 

pendidikan nilai yang melekat pada semua kegiatan pendidikan 

termasuk proses pembelajaran di kelas. Model pendidikan 

karakter berbasis values clarification approach menjadi pilihan 

yang baik dalam mendidik generasi emas kedua yang penuh 

dengan konflik nilai dan  tantangan yang keras saat ini. 

Pencapaian hasil pengokohan nilai yang matang bagi siswa, 
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perlu disiapkan pendidik-pendidik yang berintegritas dalam 

menghayati nilai-nilai hidupnya. Implikasinya sangat 

diperlukan perencanaan, persiapan, pelaksanaan, target 

ketercapaian, evaluasi dan tindak lanjut yang 

berkesinambungan yang perlu dilakukan oleh sekolah agar 

mencapai proses pendidikan karakter yang optimal. 

 

B. IMPLIKASI 

1. Bagi pimpinan sekolah dan praktisi pendidikan 

Penerapan pendidikan karakter berbasis VCA menuntut 

pimpinan sekolah dan praktisi pendidikan untuk terus-menerus 

menerapkan habituasi penghayatan nilai-nilai yang dipilih secara 

konsisten dari waktu ke waktu, yang didukung oleh seluruh 

warga sekolah sebagai habitus komunal atau budaya sekolah. 

Program kegiatan atau materi yang dipilih harus sampai 

membawa peserta didik ke arah pengalaman personal terutama 

pada aspek afeksi. 

2. Bagi guru 

Peran guru dalam penerapan pendidikan karakter berbasis VCA 

sangat diharapkan berperan sentral pada tahap choosing dengan 

memberikan informasi secara mendalam sampai semua peserta 

didik memahami konsep nilai dan alternatifnya secara lengkap 

dan maksimal, untuk menghindari resiko peserta didik 

melakukan pilihan nilai secara bebas yang mengarah ke paham 

liberal. Dalam penerapannya membutuhkan profil pendidik yang  

humble, care, sabar, dan memiliki integritas kepribadian yang 

matang. 

3. Bagi siswa 

Penerapan pendidikan karakter berbasis VCA membutuhkan 

kepekaa,, kemampuan dan kemauan siswa untuk berefleksi dan 

berkontemplasi sehingga pilihan nilai setiap individu peserta 

didik dipilih berdasarkan kedalaman hidup batin. 

 

C. REKOMENDASI 

1. Secara institusional bagi Program Studi Pendidikan Umum. 

Perlu memberikan bekal yang memadai baik dari kajian teoritis, 

filosofis, psikologis dan implementatif melalui kajian empiris di 
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lapangan maupun dalam laboratorium pendidikan untuk 

membekali setiap mahasiswa PU memiliki keahlian dalam 

mendesain model pendidikan karakter yang makin up date  

dalam menanggapi tantangan pendidikan yang makin kompleks. 

 

2. Para Pengambil Kebijakan di Bidang Pendidikan. 

Berdasarkan kajian  empiris para pengambil kebijakan bidang 

pendidikan perlu memahami dan menentukan kebijakan bahwa 

pendidikan karakter akan berhasil membentuk jati diri para 

siswa makin utuh dengan pilihan-pilihan nilai yang konsisten 

jika didukung dengan keteladanan para pendidik, tokoh 

masyarakat dan orang dewasa lainnya di dalam masyarakat. 

 

3. Para pimpinan sekolah dan praktisi pendidikan. Penelitian 

ini bisa memberikan masukan untuk melakukan up grade diri 

melalui pelatihan tentang perencanaan – persiapan – 

pelaksanaan – tingkat pencapaian dan evaluasi serta tindak 

lanjut pelaksanaan pengokohan nilai-nilai  bagi peserta didik. 

Sehingga temuan model pendidikan karakter berbasis values 

clarification approach akan bisa membuahkan hasil yang 

maksimal jika didukung para pendidik yang kompeten dalam 

pendidikan dan penghayatan nilai-nilai. 

 

4. Bagi Peneliti Lanjutan. Penelitian ini merupakan titik awal 

dari upaya mengatasi masalah-masalah seputar keraguan dan 

kegamangan nilai di kalangan peserta didik khususnya ditingkat 

sekolah menengah atas. Sehingga mereka tidak mudah tergoda 

untuk memilih dan melakukan tindakan–tindakan yang tidak 

terpuji dan merusak masa depan mereka sendiri. Dengan 

selesainya penelitian ini masih sangat diperlukan penelitian 

selanjutnya terutama untuk melakukan uji coba model 

pendidikan karakter berbasis values clarification approach 

dalam kontek dan skala yang lebih luas. 

 

 


